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Lampiran 1 
Prosedur Pemeriksaan IgG/IgM Dengue menggunakan Alat 

VIDAS (Vitek Immuno Diagnostic Assay System) 

 

Metode : ELFA (Enzyme Linked Fluorescent Assay) 

Prinsip : Agar terjadi suatu reaksi warna pada elisa, maka dibutuhkan suatu  

  antibody yang di label enzyme dan subtract yang diberi indicator  

  warna yang dikenal dengan kromogen. 

Sampel  : Serum 

Prosedur Pemeriksaan :  

a. Cara Menghidupkan alat : 

1. Nyalakan UPS 

2. Hidupkan alat Vidas dengan menekan power switch yang terdapat 

dibagian belakang alat 

3. Kemudian hidupkan printer, monitor, dan CPU alat akan melakukan 

inisialisasi ± 3 menit. 

4. Pada layar akan ada perintah tekan CTRL + ALT + Delete 

5. Layar akan menunjukan tampilan login (terdapat username dan password) 

6. Setelah memasukan username dan passsword maka akan muncul 

tampilan windows 

7. Tunggu 30-45 menit untu proses warming-up instrumen, matikan alat 

kemudian nyalakan kembali dengan melakukan ulang langkah no 2-6 dan 

alat siap digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengadjust solid standard 

yang ada di dalam alat pada suhu optimum. 

8. Klik icon “vidas” 

9. Tunggu beberapa saat alat akan muncul tampilan utama vidas 

b. Cara Merunning Standar dan Kontrol 

1. Pada menu utama klik icon “Section preparation & loading” 

2. Ketik huruf “S” pada kolom sampel ID dan pilih kode parameter yang 

akan dirunning pada kolom Assay, lalu beri tanda checklis pada kolom 

reserve 

3. Kemudian klik “Create atau tekan tombol f10” 

4. Standard dan control akan diinput secara otomatis 



 
 

 
 

 

c. Cara Merunning Sampel 

1. Siapkan serum untuk pemeriksaan IgG dan IgM dengue masing-masing 

dengan volume sebanyak 100µl 

2. Pada menu utama klik icon “Section Preparation & Loading” 

3. Masukan nama pasien dan ID pasien pda kolom sampel ID, lalu pilih kode 

parameter yang akan dirunning pada kolom Assay dan beri tanda checklist 

pada kolom reserve. 

4. Masukan sampel ke tempat yang kosong beserta reagen 

5. Kemudian klik “Create atau tekan tombol F10” 

6. Pilih menu reserve  

7. Klik gambar keranjang lalu tekan bulatan warna hijau merah 

8. Alat akan bekerja sendirinya 

9. Tunggu hasil dan print 

d. Cara Mematikan Alat 

1. Pertama pastikan terlebih dahulu beberapa hal berikut ini : 

▪ Tidak ada assay yang sedang running 

▪ Tidak ada reagen didalam strip sections dan SPR block 

▪ Printer sudah standby 

2. Tutup menu vidas PC dengan mengklik icon tanda X, kemudian pilih yes 

3. Matikan komputer dengan mengklik start, lalu pilih shutdown, lalu pilih 

OK 

4. Matikan monitor, printer, vidas modules, dan UPS 

 

Nilai Rujukan : Positive 

   Negative 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 
 

Prosedur Penggunaan 
Hematology Analyzer Mindray BC-5380 

 
Prinsip:  

        Pemeriksaan darah lengkap dengan cara mengukur dan menghitung sel darah 

dengan otomatis berdasarkan pengukuran perubahan hambatan listrik yang 

dihasilkan oleh sebuah partikel. Sel yang melewati celah dengan elektroda di kedua 

sisinya mengalami perubahan impedansi yang menghasilkan getaran listrik yang 

terukur sesuai dengan volume atau ukuran sel.  

Sampel:  

        Darah dengan antikoagulan 

Prosedur: 

a. Cara Menghidupkan alat : 

1. Hidupkan alat dengan menekan tombol Swicth ON/OFF pada alat 

Hematology Analyzer. 

2. Hidupkan komputer, monitor, dan printer 

3. Klik folder BC-5380 

4. Ketik Username dan Password 

5. Tunggu hingga alat menujukan status “ready” 

b. Cara menjalankan Quality Control (QC): 

1. Keluarkan reagen QC dari refrigrator (2-8ᵒ C), diamkan disuhu kamar 

selama ± 15 menit 

2. Homogenkan reagen dengan baik (jangan diletakan pada Roler) 

3. Pilih menu QC, lalu “QC setting” 

4. Pilih “QC Analyse” 

5. Pastikan reagen level control yang akan diperiksa sesuai dengan nomor file 

QC dan pastikan reagen control tidak expired 

6. Pastikan mode QC adalaha “Whole Blood’ dan icon status alat dan indicator 

alat warna hijau 

7. Masukan reagen ke aspiration pipete  

8. Klik “Run” lalu alat mulai menjalankan control 



 
 

 
 

9. Tunggu hingga keluar hasil, hasil QC akan muncul pada layar. Apabila 

hasilnya bagus maka tidak ada flag (L) atau (H) 

10. Jika hasil QC tidak bagus maka perlu dilakukan Calibrasi 

c. Cara melakukan calibrasi 

1. Dari Menu → Calibrasi → Calibration Factor 

2. Ubah Factor sesuai dengan parameter mana yang ketinggian atau 

kerendahan. 

d. Cara Menjalankan Sample  

1. Siapkan sampel darah, lalu homogenkan dengan baik 

2. Pilih mode pengukuran CBC atau CBC + DIFF sesuaikan dengan 

kebutuhan pemeriksaan 

3. Masukan sampel ke probe penghisapan, lalu tutup probe penghisapan 

4. Masukan ID pasien → click OK/Run pada computer atau bisa juga dengan 

menekan tombol “run” pada alat maka sampel akan otomatis dihisap oleh 

jarum penghisap 

5. Alat akan mulai menjalankan pemeriksaan sampel, ketika pemeriksaan 

sudah selesai maka icon status alat dan lampu indikator menyala warna 

hijau 

e. Cara Mematikan Alat 

1. Dari Menu → Shutdown → tunggu hingga alat selesai melakukan 

Shutdown, lalu click “Yes” 

2. Matikan Power Swicth warna hijau pada analyzer 

3. Shutdown komputer. 

Nilai Normal : 

 Platelet Lymphocyte Ratio (PLR) = ≤ 80,68 

 Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) = < 2,0  

Catatan  

1. Perhitungan Limfosit absolute : 
a

100
 x leukosit 

2. Perhitungan Neutrofil absolute : 
b

100
 x leukosit 

3. Perhitungan PLR : 
Trombosit

Limfosit absolute
 

4. Perhitungan NLR : 
Neutrofil absolute

Limfosit absolute
 



 
 

 
 

Keterangan 

a : Nilai limfosit dalam satuan persen 

b : Nilai neutrofil dalam satuan persen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Tabulasi Data Penelitian 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 4  

Output Analisis Data 

▪ Karakteristik Subjek Penelitian 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 - 10 Tahun 71 44.4 44.4 44.4 

11 - 20 Tahun 39 24.4 24.4 68.8 

21 - 30 Tahun 14 8.8 8.8 77.5 

31 - 40 Tahun 10 6.3 6.3 83.8 

41 - 50 Tahun 9 5.6 5.6 89.4 

51 - 60 Tahun 10 6.3 6.3 95.6 

> 60 Tahun 7 4.4 4.4 100.0 

Total 160 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 78 48.8 48.8 48.8 

Perempuan 82 51.2 51.2 100.0 

Total 160 100.0 100.0  

 

Jenis Infeksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Infeksi Primer 80 50.0 50.0 50.0 

Infeksi Sekunder 80 50.0 50.0 100.0 

Total 160 100.0 100.0  
 

▪ Distribusi Frekuensi PLR Berdasarkan Jenis Infeksi Primer dan Sekunder 

 PLR Infeksi Primer PLR Infeksi Sekunder 
Number of values 80 80 
Minimum 8.310 3.290 
Median 108.23 78.00 
Maximum 393.90 234.23 
Mean 112.91 87.80 
Std. Deviation 76.97 59.31 
Std. Error of Mean 8.605 6.631 



 
 

 
 

▪ Distribusi Frekuensi NLR Berdasarkan Jenis Infeksi Primer dan Sekunder 

 NLR Infeksi Primer NLR Infeksi Sekunder 
Number of values 80 80 
Minimum 0.1400 0.1400 
Median 1.435 1.630 
Maximum 10.25 8.200 
Mean 1.907 1.983 
Std. Deviation 1.703 1.561 
 

▪ Uji Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov) 

 
PLR Infeksi 

Primer 
PLR Infeksi 

sekunder 
NLR Infeksi 

Primer 
NLR Infeksi 

Sekunder 
  Kolmogorov-Smirnov Test 
    KS distance 0.09888 0.09546 0.1497 0.1485 
    P value 0.0512 0.0686 0.0001 0.0002 
    Passed normality test  
    (alpha=0.05)? Yes Yes No No 
    P value summary ns ns *** *** 
    Number of values 80 80 80 80 

 

▪ Uji T-Independent PLR Antara Infeksi Dengue Primer dan Sekunder 

Unpaired t test  
    P value 0.0220 
    P value summary * 
    Significantly different (P < 0.05)? Yes 
    One- or two-tailed P value? Two-tailed 
    t, df t=2.312, df=158 
How big is the difference?  
    Mean of column A 112.9 
    Mean of column B 87.80 
    Difference between means (B - A) ± SEM -25.12 ± 10.86 
    95% confidence interval -46.58 to -3.665 
    R squared (eta squared) 0.03274 
F test to compare variances  
    F, DFn, Dfd 1.684, 79, 79 
    P value 0.0216 
    P value summary * 
    Significantly different (P < 0.05)? Yes 

 

 

 



 
 

 
 

Grafik : 
 
 
Keterangan : 
   * : P < 0,05 (Signifikan) 

 

 
▪ Uji Mann Whitney NLR Antara Infeksi Dengue Primer dan Sekunder 

Mann Whitney test  
    P value 0.5901 
    Exact or approximate P value? Exact 
    P value summary ns 
    Significantly different (P < 0.05)? No 
    One- or two-tailed P value? Two-tailed 
    Sum of ranks in column A, B 6282, 6599 
    Mann-Whitney U 3042 
Difference between medians  
    Median of column A 1.435, n=80 
    Median of column B 1.630, n=80 
    Difference: Actual 0.1950 
    Difference: Hodges-Lehmann 0.1000 
    95.03% CI of difference -0.2600 to 0.4800 
    Exact or approximate CI? Exact 
Grafik :  
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Keterangan : 
   ns : P > 0,05 (Tidak Signifikan) 
 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat Balasan Penelitian 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Surat Kelaikan Etik 

  



 
 

 
 

Lampiran 8  

Logbook Peneltian 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

 

Pengambilan Data Penelitian 

 

Alat Hematology Anlyzer 

 

Alat VIDAS (Vitek Immuno 
Diagnostic Assay System) 

 

Hasil Pencatatan Pengambilan Data 
Penelitian 

 
 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

Lembar Konsultasi 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

Hasil Uji Plagiarisme 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


